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. Abstrak
Artikel Info Kemajuan teknologi digital, terutama kecerdasan buatan (Al), menuntut guru
Diterima madrasah tingkat dasar untuk memiliki kapasitas dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan abad ke-21. Namun,

4 Maret 2025 kendala seperti keterbatasan fasilitas, minimnya pelatihan, dan rendahnya literasi

Direvisi teknologi di kalangan guru menjadi tantangan utama. Program pengabdian ini
24 Juli 2025 bertujuan untuk memperkuat kompetensi guru MIS Nurul Siti Aisyah Ishak Deli
Diterbitkan Tua melalui pelatihan dan pendampingan dalam pengembangan bahan ajar
25 Agustus 2025 berbasis Al. Kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui lokakarya, sesi

pendampingan intensif, dan kolaborasi dalam komunitas belajar. Evaluasi

dilakukan melalui tes awal-akhir, observasi implementasi, dan penilaian produk
ajar. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman guru mengenai Al dari 30%
menjadi 65%, serta peningkatan kemampuan dalam merancang pembelajaran
berbasis Al. Sebanyak 90% guru menunjukkan penguasaan tinggi terhadap
pemanfaatan teknologi digital di kelas. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pelatihan kolaboratif berbasis proyek mampu meningkatkan kesiapan guru dalam
menghadapi transformasi digital pendidikan. Program ini potensial untuk
diterapkan di madrasah lainnya dengan penyesuaian berbasis kebutuhan lokal.

Kata kunci: pelatihan guru berbasis ai; pengembangan bahan ajar digital;
kompetensi profesional guru.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang pesat dalam dunia pendidikan menuntut guru untuk
mampu beradaptasi dengan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Pada jenjang
sekolah dasar, efektivitas pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi menjadi aspek
penting dalam membentuk fondasi pengetahuan peserta didik sejak dini. (Mustofa et al., 2025)
menegaskan bahwa integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran sekolah dasar
merupakan prasyarat penting dalam menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan era
modern. Namun, implementasi pembelajaran berbasis Al di sekolah-sekolah dasar di Indonesia,
termasuk di MIS Nurul Siti Aisyah Ishak Deli Tua, masih menghadapi berbagai kendala. Salah
satu kendala utama adalah keterbatasan pelatihan dan sarana pendukung yang memadai untuk
guru, sehingga menghambat percepatan penguasaan keterampilan mengajar berbasis Al secara
efektif dan efisien (Wangdi, 2024). Keterbatasan tersebut menjadi tantangan utama dalam
optimalisasi pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran di tingkat dasar.

Selain kendala internal yang telah dijelaskan sebelumnya, pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam konteks pembelajaran di Indonesia juga dihadapkan pada berbagai tantangan
eksternal yang bersifat struktural, sosial, dan ekonomi. (Labib & ElSabry, 2024) menyebutkan
bahwa Kketerbatasan pelatihan guru dan minimnya Kketersediaan infrastruktur pendukung
merupakan hambatan utama dalam implementasi Al di lingkungan sekolah. Hal ini sejalan
dengan temuan (Kamarullah et al., 2024), yang mengungkapkan bahwa sebagian besar guru di
Indonesia belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep dan penerapan
kecerdasan buatan dalam pembelajaran. Di samping itu, faktor finansial juga menjadi kendala
signifikan. (Opesemowo, 2024) menunjukkan bahwa keterbatasan pendanaan untuk pengadaan
perangkat dan dukungan pembelajaran berbasis Al menghambat optimalisasi program secara
menyeluruh. Dari sisi infrastruktur, penelitian oleh (Lili Suharningsih & Achmad Fathoni,
2025) menunjukkan bahwa banyak wilayah di Indonesia belum memiliki infrastruktur yang
memadai untuk mendukung penerapan pendidikan berbasis teknologi canggih seperti Al.
Kombinasi dari berbagai faktor tersebut memperlebar kesenjangan penguasaan Al antara
Indonesia dan negara-negara lain. (Massoud et al., 2024), memperingatkan bahwa jika
hambatan-hambatan ini tidak segera diatasi, maka Indonesia berisiko tertinggal dalam kompetisi
global karena kurangnya sumber daya manusia yang terampil dalam bidang kecerdasan buatan.

Berbagai kegiatan terprogram dan hasil riset di Indonesia telah menunjukkan upaya
konkret dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam pengintegrasian teknologi
dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk inisiatif yang signifikan adalah program pelatihan
guru yang dirancang dengan mengadopsi teknologi pembelajaran terkini, seperti penggunaan
platform e-learning dan perangkat lunak interaktif (Chikate, 2024); (Dewi Megawati &
Romadhon Parada Dian Palevi, 2024). Berbagai program seperti workshop (Syafril et al., 2023),
seminar (Firmansyah et al., 2024), dan pelatihan berkala kerap dipadukan dengan penelitian
tindakan kelas (Muhendra et al., 2024) sebagai bagian dari strategi evaluasi dan peningkatan
kualitas pembelajaran.

Pendekatan yang digunakan dalam Kkegiatan terprogram saat ini umumnya
menggabungkan sesi workshop, mentoring, serta pemanfaatan platform digital dalam bentuk
kegiatan kolaboratif berbasis learning community. Pendekatan ini menitikberatkan pada
keterlibatan aktif guru dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sekaligus
mendorong partisipasi serta kreativitas siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran berbasis
kecerdasan buatan (Al). Pembentukan learning community antarguru menjadi elemen strategis
dalam kegiatan ini, karena mampu membuka ruang berbagi praktik baik dan inovasi pedagogis
dalam pengajaran Al. Dengan demikian, kegiatan semacam ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan profesional jangka pendek guru, tetapi juga menciptakan mekanisme
pembelajaran berkelanjutan melalui kolaborasi yang sistematis.
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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran berbasis kecerdasan
buatan (Al) di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Siti Aisyah Ishak, dengan harapan memberikan
dampak positif terhadap luaran belajar siswa. Pembekalan ini diharapkan mampu membekali
peserta didik sejak dini dalam menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang di masa
depan. Di sisi lain, tulisan ini juga dimaksudkan untuk mendokumentasikan proses dan hasil
pelaksanaan kegiatan terprogram, serta menyajikan insight bagi praktisi pendidikan dan
pengambil kebijakan mengenai urgensi dan efektivitas pelatihan guru dalam pengajaran berbasis
Al, khususnya dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia.

Kegiatan ini secara strategis ditujukan untuk menjawab permasalahan rendahnya
kompetensi guru dalam pengajaran berbasis Al di tingkat madrasah ibtidaiyah. Dengan
demikian, hasil kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi masa
depan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dasar secara menyeluruh.
Selain itu, naskah ini turut memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang strategi peningkatan
kompetensi guru melalui pendekatan pelatihan yang aplikatif dan kontekstual, serta memberikan
rekomendasi metodologis yang relevan dengan kebutuhan riil pembelajaran di Indonesia.

Metodologi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah
Swasta (MIS) Nurul Siti Aisyah Ishak, yang berlokasi di Kecamatan Deli Tua, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih dengan mempertimbangkan kebutuhan riil lembaga
terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kecerdasan
buatan (Al), sekaligus keterbatasan sumber daya dan akses pelatihan teknologi yang dimiliki
oleh sekolah. Sebanyak 20 guru dari madrasah ini berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan sebagai peserta sekaligus mitra kolaboratif dalam pelaksanaan program.

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif yang
berfokus pada pemberdayaan komunitas pendidikan. Metode yang digunakan dalam pelatihan
ini adalah metode pelatihan interaktif yang terdiri dari kegiatan workshop, diskusi kelompok,
praktik langsung, dan sesi mentoring. Seluruh rangkaian pelatihan dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta, dengan strategi pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan dan
kemampuan masing-masing guru.

v"r =S, A

an MIS Nurul Siti Asiyah Ishak serta Denah Sekolah
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Gambar 1. Lingkung

Untuk mengukur keberhasilan program, tim pelaksana menggunakan kombinasi metode
kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test
yang disusun untuk mengukur peningkatan pemahaman guru terhadap konsep dasar Al,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta kemampuan dalam merancang bahan ajar
berbasis Al. Tes ini terdiri dari soal pilihan ganda dan uraian yang telah divalidasi oleh pakar
pendidikan teknologi.
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Selain itu, metode kualitatif digunakan melalui observasi langsung selama pelatihan
berlangsung dan pada saat guru mempresentasikan hasil rancangan bahan ajar mereka.
Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan yang mencakup aspek-aspek
keterampilan pedagogik, pemanfaatan teknologi, serta kreativitas dalam mengembangkan bahan
ajar. Dokumentasi proses dan hasil karya guru, serta catatan lapangan selama kegiatan juga
menjadi sumber data tambahan untuk mendukung analisis.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test
guna melihat signifikansi peningkatan pengetahuan peserta. Sementara itu, analisis kualitatif
dilakukan secara deskriptif terhadap hasil observasi, dokumentasi, dan tanggapan peserta selama
proses pelatihan. Pendekatan triangulasi digunakan untuk meningkatkan validitas temuan
dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber data.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan guru setelah mengikuti pelatihan. Guru mampu merancang bahan ajar yang
mengintegrasikan unsur-unsur Al, serta menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan yang diterapkan berhasil meningkatkan kapasitas guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran berbasis teknologi, dan dapat direplikasi dalam konteks sekolah lain dengan
karakteristik serupa.

Hasil dan Pembahasan

Seluruh rangkaian kegiatan dalam program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) telah
dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Pada tahap workshop, para guru menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam proses diskusi dan kolaborasi, khususnya ketika menyusun
rancangan modul pembelajaran berbasis kecerdasan buatan, sebagaimana tergambarkan dalam
dokumentasi visual pada Gambar 2. Selain itu, gambar-gambar lainnya menampilkan dinamika
proses penerapan metode pembelajaran berbasis Al di ruang kelas, serta pelaksanaan sesi
mentoring yang melibatkan pakar-pakar pendidikan teknologi bersama para guru (Gambar 3).
Sepanjang pelaksanaan program, terlihat adanya peningkatan kualitas interaksi dan pertukaran
gagasan antarguru, baik dalam penyusunan perangkat ajar maupun pada tahap implementasi di
kelas. Penggunaan perangkat berbasis teknologi modern juga mengalami perkembangan positif,
yang tercermin melalui praktik pembelajaran inovatif selama kegiatan berlangsung.

228



Berdasarkan hasil pengkajian data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan
signifikan terhadap pengetahuan dan pemahaman guru mengenai pembelajaran berbasis
kecerdasan buatan (Al). Persentase peningkatan tersebut tercermin dari hasil pre-test dan post-
test yang menunjukkan lonjakan dari 30% menjadi 65%. Peningkatan ini tidak hanya
menunjukkan pemahaman konseptual yang lebih baik, namun juga mencerminkan perbaikan
dalam kualitas rancangan pembelajaran, khususnya dalam aspek penerapan konsep, kreativitas
dalam penyusunan modul, serta integrasi teknologi secara menyeluruh ke dalam kegiatan
pembelajaran.

Hasil observasi kelas turut memperkuat temuan ini, di mana pemanfaatan perangkat dan
platform digital mengalami peningkatan yang nyata. Sekitar 90% guru menunjukkan
kompetensi di atas rata-rata dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik mengajar
mereka. Hal ini mengindikasikan adanya proses adopsi yang positif terhadap pendekatan
pembelajaran modern, yang menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi dinamika
pendidikan di era digital.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rangkaian kegiatan mulai dari workshop
hingga mentoring tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga
mendorong penguatan kecakapan praktis guru dalam merancang serta mengimplementasikan
pembelajaran berbasis Al. Capaian tersebut terlihat tidak hanya melalui data kuantitatif berupa
nilai tes, tetapi juga dari kualitas produk pembelajaran yang dihasilkan bersama para guru.
Lebih jauh lagi, peningkatan pemanfaatan teknologi digital mencerminkan kesiapan guru dalam
mengadopsi pendekatan pembelajaran inovatif yang esensial bagi pembentukan kompetensi
siswa dalam menghadapi tantangan masa depan.

Pelaksanaan kegiatan terprogram ini memberikan dampak positif yang konkret terhadap
arah pelaksanaan PkM, khususnya dalam mendorong peningkatan kualitas pembelajaran
berbasis kecerdasan buatan (Al). Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
merancang pembelajaran terbukti berhasil dicapai, sebagaimana tergambar dari peningkatan
skor hasil evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan. Meskipun dihadapkan pada tantangan seperti
keterbatasan akses guru terhadap fasilitas pembelajaran modern, hambatan ini dapat diatasi
melalui optimalisasi penggunaan perangkat digital yang lebih mutakhir, disesuaikan dengan
konteks dan kondisi lokal di wilayah Deli Tua, Deli Serdang (Khalil et al., 2024). Solusi
tersebut tidak hanya menjawab tantangan yang ada, tetapi juga turut mendorong keterlibatan
aktif guru dalam setiap tahapan pengembangan pendidikan.

Lebih jauh lagi, keberhasilan program ini juga tampak pada keterhubungan yang efektif
antara ranah konseptual dan praktik implementatif, sebuah capaian penting dalam proses
peningkatan kinerja profesional guru (Tarig, 2024). Secara keseluruhan, kegiatan terprogram ini
mampu mencapai tujuan utama, yaitu menciptakan lingkungan kolaboratif berbasis
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pendampingan sejawat yang konstruktif, serta memberi dampak langsung terhadap transformasi
praktik mengajar para guru di MIS Nurul Siti Aisyah Ishak Deli Tua

Dampak nyata dari kegiatan terprogram pengabdian kepada masyarakat ini tercermin
secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Al) di
MIS Nurul Siti Aisyah Ishak Deli Tua. Kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan
keterampilan pedagogis sekaligus rasa percaya diri para guru dalam mengintegrasikan Al dalam
proses pembelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan yang
diterima oleh para siswa (Ridhoi, 2024). Temuan ini memiliki implikasi praktis yang signifikan
bagi para pengambil kebijakan pendidikan, terutama dalam hal integrasi teknologi modern dan
pendekatan berbasis proyek ke dalam kurikulum madrasah tingkat dasar.

Hasil tersebut sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya (Syairozi et al., 2024) yang
menekankan urgensi peningkatan kapasitas guru dalam menghadapi tantangan pendidikan di era
digital. Selain itu, luaran kegiatan ini memberikan kontribusi berarti bagi pengembangan
khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang pengembangan profesionalisme guru dalam
konteks pemanfaatan Al. Studi ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara kalangan
akademisi dan praktisi pendidikan sebagai strategi efektif untuk memberikan dampak nyata bagi
peningkatan mutu pendidikan di wilayah suburban. Pendekatan ini secara tidak langsung juga
mengisi kesenjangan literatur yang selama ini kurang menyentuh konteks pendidikan di daerah
pinggiran (Subagio et al., 2024)

Meskipun kegiatan pengabdian ini menunjukkan keberhasilan dalam beberapa aspek,
namun tetap terdapat sejumlah keterbatasan yang patut dicermati secara kritis. Salah satu
keterbatasan utama terletak pada jangkauan geografis kegiatan yang masih terbatas, yakni hanya
dilaksanakan pada sekolah-sekolah di kawasan Deli Tua, Sumatera Utara. Kondisi ini
berpotensi membatasi generalisasi hasil kegiatan, mengingat konteks sosial dan tantangan
pendidikan di daerah lain bisa sangat (Alifia Nur Zahra et al., 2024). Selain itu, durasi
pelaksanaan program yang relatif singkat menjadi faktor lain yang mungkin menghambat
pencapaian dampak berkelanjutan dalam peningkatan kapasitas profesional guru, terutama
dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi.

Untuk menjawab tantangan tersebut, direkomendasikan agar kegiatan serupa dapat
direplikasi di berbagai wilayah lain dengan mempertimbangkan karakteristik lokal secara
mendalam. Replikasi yang disertai adaptasi kontekstual diyakini dapat memperluas dampak
positif kegiatan serta memperkuat ketahanan program dalam jangka panjang. Di samping itu,
diperlukan perpanjangan durasi pelaksanaan dan penguatan aspek keberlanjutan melalui
kegiatan berulang agar proses pengembangan kapasitas guru tidak berhenti pada satu intervensi,
melainkan terus berkembang secara sistematis dan menyeluruh.

Kesimpulan

Pelaksanaan program pelatihan berbasis kecerdasan buatan (Al) di MIS Nurul Siti
Aisyah Ishak menunjukkan hasil yang menggembirakan dalam hal peningkatan pemahaman dan
keterampilan guru dalam merancang serta menerapkan pembelajaran berbasis teknologi.
Peningkatan nilai pre-test dan post-test, serta observasi praktik kelas, menjadi indikator kuat
atas keberhasilan kegiatan ini dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru.

Meskipun demikian, pelaksanaan program ini masih menghadapi sejumlah tantangan
yang cukup signifikan. Salah satu keterbatasan utama adalah lingkup geografis kegiatan yang
hanya mencakup wilayah Deli Tua, Sumatera Utara, sehingga hasil dan dampaknya tidak dapat
secara langsung digeneralisasikan ke wilayah lain. Selain itu, durasi pelatihan yang relatif
singkat membatasi ruang gerak dalam membangun pemahaman yang mendalam dan
berkelanjutan di kalangan peserta. Tantangan lainnya juga mencakup keterbatasan infrastruktur
teknologi dan kurangnya akses terhadap pelatihan yang memadai, yang menjadi hambatan
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dalam optimalisasi penguasaan Al di lingkungan sekolah dasar. Kendala-kendala tersebut
menggarisbawahi adanya keterbatasan struktural dan operasional yang perlu dipahami dalam
konteks pelaksanaan program sejenis.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Yayasan Pendidikan Nurul Siti Aisyah Ishak
Deli Tua atas dukungan penuh terhadap kegiatan ini. Apresiasi diberikan kepada MIS Nurul Siti
Aisyah Ishak dan para guru atas partisipasi aktifnya. Terima kasih juga ditujukan kepada Tim
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Pernyataan Kontribusi Penulis

Program ini menunjukkan potensi untuk direplikasi di sekolah lain, terutama di daerah
dengan kondisi berbeda. Penyesuaian berbasis kebutuhan lokal serta peningkatan durasi
pelatihan menjadi penting guna memperkuat kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis Al.
Ke depan, perluasan integrasi teknologi dan kolab orasi antara guru dan pakar Al sangat
dianjurkan untuk mendukung pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan.
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